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This study aims to Analysis of Instagram Social Media for Sustainable Tourism 
Development in Segunung Traditional Villagein Kampung Adat Segunung, located in 
Carangwulung Village, Wonosalam Subdistrict, Jombang Regency. Kampung Adat 
Segunung is a cultural tourism destination rich in natural beauty and traditional 
values. With the increasing use of social media, especially Instagram, tourism 
promotion has shifted from conventional media to more user-driven visual content 
sharing. This research employs a quantitative approach using surveys distributed to 
visitors and local residents. The findings indicate that Instagram significantly 
contributes to attracting tourists, raising awareness of Kampung Adat Segunung, and 
promoting environmentally friendly, community-based tourism practices. However, 
achieving sustainable tourism requires well-managed content strategies and active 
local community involvement. This study recommends a synergistic strategy between 
tourism managers, village authorities, and digital actors to optimize Instagram’s 
potential as a tool for sustainable tourism development. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial Instagram untuk 
pengembangan wisata berkelanjutan di Kampung Adat Segunung, Desa Carangwulung, 
Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang. Kampung Adat Segunung merupakan 
destinasi wisata budaya yang memiliki potensi alam dan nilai-nilai tradisional yang 
unik. Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial, khususnya Instagram, 
promosi destinasi wisata tidak lagi bergantung pada media konvensional, tetapi lebih 
pada partisipasi aktif pengguna dalam membagikan pengalaman visual mereka. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 
kuesioner yang disebarkan kepada wisatawan dan masyarakat sekitar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Instagram berperan signifikan dalam menarik minat kunjungan 
wisatawan, meningkatkan kesadaran terhadap keberadaan Kampung Adat Segunung, 
serta mendorong praktik pariwisata yang ramah lingkungan dan berbasis masyarakat. 
Namun, untuk mencapai wisata berkelanjutan, diperlukan pengelolaan konten dan 
promosi yang terarah, serta keterlibatan aktif masyarakat lokal. Penelitian ini 
merekomendasikan strategi sinergi antara pengelola wisata, pemerintah desa, dan 
pelaku digital untuk mengoptimalkan potensi Instagram sebagai alat pengembangan 
pariwisata yang berkelanjutan. 

I. PENDAHULUAN 
Sebuah daerah dapat menarik lebih banyak 

pengunjung dengan pengelolaan pariwisata yang 
baik. Salah satu cara untuk menggunakan 
pendekatan smart tourism sebagai strategi 
informasi destinasi pariwisata adalah mengguna-
kan konten media sosial instagram untuk 
mengembangkan desa wisata melalui informasi 
digital media sosial. Sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Desa, dimana pembangunan desa di Indonesia 
pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat 
desa melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 
pembangunan sarana prasarana desa, 
pengembangan potensi ekonomi lokal, dan 

pemanfaatan sumber daya alam secara 
berkelanjutan. 

Pandemi COVID-19 adalah salah satu kejadian 
tak terduga atau bencana tahun 2021. Penyakit 
coronavirus 2019, atau COVID-19, disebabkan 
oleh sindrom pernapasan akut parah coronavirus 
2 (SARS-CoV-2). Kasus pertama COVID-19 di 
China pada November 2019 membuat virus itu 
ditelusuri kembali. Pandemi COVID-19 yang 
sedang mewabah telah menyebabkan kerusakan 
yang tidak pernah terjadi sebelumnya pada 
sektor pariwisata dan perhotelan di seluruh 
dunia (Kiswantoro et al., 2020). Lebih lanjut 
menurut Kiswantoro et al. (2020), pariwisata 
menghadapi dampak negatif COVID-19 yang 
sangat sulit untuk diperbaiki karena dampaknya 
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akan terjadi secara bertahap untuk destinasi, 
bisnis, dan bisnis lainnya. 

Tempat wisata harus mengubah strategi 
informasi mereka karena pandemi COVID-19 
(MontvyDaitė dan Labanauskaitė, 2021). Media 
sosial instagram dapat digunakan dalam 
berbagai cara, seperti smart tourism, 
penggunaan AI (artificial intelligence), digital 
marketing (menggunakan berbagai media sosial), 
pengembangan budaya suku asli sebuah 
destinasi, penggunaan big data untuk 
mengurangi resiko manajemen, dan sebagainya 
(Danuri, 2019). Untuk menerapkan strategi yang 
tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan, para 
pembuat kebijakan secara empiris damn praktis 
menghadapi tantangan, kesempatan, dan trend 
baru dalam mengembangkan strategi pariwisara 
di tengah pandemi ini (Silviana dan Putri, 2022).  

Sulistyadi et al. (2021) menyatakan bahwa 
kondisi yang sedang dihadapi saat ini juga 
memberikan tantangan baru, mengingat perilaku 
masyarakat Indonesia saat ini yang selalu 
terhubung ke internet dalam kegiatan sehari-
hari, transformasi digital menjadi peluang besar 
dalam membidik pasar industri. Ini akan 
membawa banyak manfaat dan tantangan bagi 
para pelakunya, terutama dalam konteks era 
revolusi industri 4.0. Salah satu langkah yang 
tepat untuk mengatasi peradaban yang 
berorientasi digital dalam hal wisata menurut 
Danuri (2019) adalah digitalisasi sektor 
pariwisata melalui konten media sosial. Hasil 
penelitian Nuryananda dan Fitriani (2023) 
menjelaskan bahwa salah satu upaya untuk 
mewujudkan digitalisasi sektor pariwisata 
adalah penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi pada media sosial. 

Teknologi informasi dan komunikasi telah 
relevan dalam tingkatan operasional, struktural, 
strategi dan pemasaran untuk mendukung 
interaksi internasional untuk meningkatkan 
efisiensi dan merevitalisasi strategi komunikasi 
mereka (Chung dan Koo, 2015). Ini juga 
diharapkan akan mengurangi biaya bagi 
pengelola dan pengelola destinasi dan wisatawan 
sendiri. Liu et al. (2020) menjelaskan melalui 
hasil penelitiannya bahwa konten media sosial 
pada sektor pariwisata adalah pendekatan 
penting untuk mempromosikan pariwisata 
dengan menggunakan metode digital melalui 
media sosial yang akan berdampak pada 
perkembangan potensi wisata di suatu wilayah.  

Setiap desa memiliki potensi untuk menjadi 
lokasi wisata yang bagus (Khrisnamurti et al., 
2016). Wisata alam adalah hasil dari keindahan 
dan keunikan alam. Desa dapat menjadi tujuan 

wisata budaya jika memiliki tradisi dan budaya 
yang unik, ini juga berlaku jika menu makanan 
dan minuman tradisionalnya unik dari segi 
bahan, rasa, dan cara penyajiannya (Hernanda et 
al., 2018). Menurut pendapat Aditya et al. (2018), 
desa wisata adalah wilayah pedesaan yang 
menawarkan keaslian sosial budaya, adat 
istiadat, keseharian, arsitektur tradisional, dan 
struktur tata ruang desa yang disertai komponen 
pariwisata, seperti atraksi, akomodasi, dan 
fasilitas pendukung, diintegrasikan dalam bentuk 
desa wisata.  

Desa wisata juga dapat didefinisikan sebagai 
sebuah area yang memiliki hubungan dengan 
daerah atau berbagai kearifan lokal, seperti adat 
istiadat, budaya, dan potensi, yang dikelola 
sebagai daya tarik wisata sesuai dengan 
kemampuan (Septiani dan Ma’ruf, 2019) dan 
ditunjukkan untuk kepentingan sosial dan 
ekonomi masyarakat (Shantika dan Mahagangga, 
2018). Menurut hasil penelitian Wiraputra 
(2022), pembangunan desa wisata memiliki 
banyak keuntungan dalam berbagai bidang, 
termasuk ekonomi, sosial, budaya, dan ekologi. 
Secara ekonomi, pembangunan desa wisata 
dapat meningkatkan ekonomi nasional, regional, 
dan lokal, dan dari segi sosial, dapat menciptakan 
lapangan kerja dan peluang usaha bagi 
masyarakat desa. Selain itu, pengembangan desa 
wisata dalam bidang pendidikan dapat 
mengajarkan masyarakat desa tentang cara 
hidup yang baik.  

Salah satu destinasi wisata alam dan budaya 
baru, bernama Kampung Adat Segunung di Desa 
Carangwulung, Kecamatan Wonosalam, 
Kabupaten Jombang yang sangat didukung oleh 
masyarakatnya. Oleh karena itu, pendekatan 
pengembangan wisata yang berkelanjutan 
mengedepankan prinsip-prinsip sosial yang 
memungkinkan masyarakat di sekitar destinasi 
wisata untuk terlibat dan ikut serta dalam 
menghidupkan potensi lokal yang ada 
(Nuryananda dan Fitriani, 2023). Menurut hasil 
penelitian Arizkha et al. (2023), pariwisata 
berkelanjutan tidak mungkin terjadi tanpa 
partisipasi langsung dari masyarakat di tempat 
wisata.  

Hasil penelitian Budhiasa dan Riana (2019) 
mengidentifikasi bahwa untuk mengembangkan 
desa wisata yang sukses, pengelola harus 
memiliki sistem manajemen pengunjung di 
daerah atraksi untuk melestarikan, melindungi, 
dan meningkatkan sumber daya alam dan 
warisan budaya melalui beberapa cara, antara 
lain: a.) Kualitas pelayanan dan keahlian 
pemandu lokal; b.) Keberlanjutan penerapan 
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Sapta Pesona; c.) Kualitas makanan dan 
minuman; d.) Layanan homestay; e.) Sistem 
manajemen pengunjung (visitor management 
policy); f.) Kemampuan untuk meningkatkan 
ekonomi lokal. Namun, sangat disayangkan 
bahwa produk wisata desa Kampung Adat 
Segunung itu kurang dikenal oleh masyarakat 
luas karena kurang meluasnya informasi dan 
pengetahuan di media sosial.  

Kurangnya penggunaan lahan kosong 
seharusnya dapat menjadi ide baru untuk 
menambah lokasi foto yang dapat menarik 
perhatian wisatawan. Kampung adat segunung 
ini hanya diketahui oleh masyarakat di 
sekitarnya dan di lingkup wilayah Jawa Timur. 
Atraksi wisata alam, sosial, dan budaya 
meningkat sebagai hasil dari kekuatan kampung 
adat. Perkebunan kopi, perkebunan sapi perah, 
perkebunan durian, mata air, dan perbukitan 
adalah atraksi alam, namun kegiatan sosial dan 
budaya seperti sedekah bumi, grebek suro, dan 
wiwit kopi sering menjadi daya tarik wisatawan 
di Kampung Adat Segunung (Rahmiyati dan 
Budiarti, 2021).  

Tidak diragukan lagi, semua atraksi wisata 
yang ada di kampung adat segunung tersebut 
harus diberitahu. Karena komunikasi tersebut 
menurut Romadhan dan Pradana (2023), tempat 
yang sebelumnya tidak dikenal menjadi dikenal, 
tempat yang sebelumnya tidak banyak disorot 
oleh wisatawan menjadi viral, dan tempat yang 
dulunya sepi menjadi ramai. Oleh karena itu, 
media sosial instagram yang terkait dengan 
Kampung Adat Segunung akan berdampak pada 
pengembangan wisata berkelanjutan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan suatu pendekatan untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna 
kelompok atau individu yang terkait dengan 
masalah sosial. Salah satu alasan menggunakan 
metode pendekatan kualitatif ini adalah 
pengalaman para peneliti dimana metode ini 
dapat digunakan untuk memahami dan 
menemukan apa yang tersembunyi dibalik 
fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu 
yang tidak mudah untuk dipahami. Penelitian 
kualitatif menurut Zuchri, (2022) yaitu metode 
penelitian dengan melakukan penelitian pada 
suatu obyek oleh peneliti. Metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang telah 
sesuai karena penelitian yang akan diteliti ialah 
suatu pembahasan yang sewaktu-waktu dapat 

berubah dan berkembang sesuai dengan situasi 
yang ada. 

Penelitian ini menggunakan salah satu dari 
jenis penelitian kualitatif, yaitu kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif 
bertujuan untuk dapat memberikan sebuah 
gambaran tentang suatu hal yang terjadi dalam 
kelompok tertentu atau suatu gejala atau dua 
gejala atau lebih. Dengan menggunakan 
penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan 
untuk menggali makna serta data dari fenomena 
yang diteliti. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Lingkungan Alam 
Kampung Adat Segunung di Dusun 

Segunung, Desa Carangwulung, Kecamatan 
Wonosalam, Jombang, Jawa Timur, 
merupakan destinasi wisata yang menonjol 
dalam pelestarian lingkungan alam dan 
budaya lokal. Dikelilingi oleh keindahan 
pegunungan, kawasan ini memadukan nilai-
nilai budaya dan praktik ekowisata dengan 
pendekatan teori Wisata Berkelanjutan 
(Bramwell & Lane, 2019) serta teori 
Representasi Digital (Miller et al., 2016). 

Teori Wisata Berkelanjutan menekankan 
pentingnya keseimbangan antara aktivitas 
wisata dengan pelestarian lingkungan dan 
budaya. Kampung Adat Segunung 
menerapkannya melalui larangan penebangan 
pohon sembarangan, pengaturan penggunaan 
air, dan pelestarian tanaman lokal. Tradisi 
masyarakat yang sejak dulu menjaga hutan 
dan kebun kopi kini diperkuat dengan 
regulasi desa. 

Sementara itu, teori Representasi Digital 
menjelaskan bagaimana media sosial mem-
bentuk persepsi publik. Pengelola Kampung 
Adat Segunung aktif menampilkan citra alam 
yang lestari dan harmonis melalui unggahan 
Instagram, seperti ritual kenduren dan 
kegiatan bersih kampung, yang memperkuat 
identitas ekowisata dan menumbuhkan 
kesadaran ekologis pengunjung. 

Penerapan teori budaya dari Fred Inglis 
(2019) memberikan dimensi tambahan. 
Budaya lokal dianggap sebagai praktik hidup 
yang terhubung dengan alam. Ritual adat, 
gotong royong, dan pengolahan hasil bumi 
secara alami menjadi bagian dari budaya 
ekologis masyarakat. Unggahan media sosial 
tentang kegiatan budaya juga menjadi sarana 
pendidikan dan mediasi nilai-nilai lokal 
kepada dunia luar. 
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Dengan kolaborasi teori wisata berkelan-
jutan, representasi digital, dan budaya, 
Kampung Adat Segunung menjadi model 
wisata berbasis komunitas yang 
berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya 
mempertahankan ekosistem dan budaya lokal, 
tetapi juga menciptakan pengalaman wisata 
yang reflektif, edukatif, dan transformatif bagi 
pengunjung. 

 
2. Sosial Budaya 

Dalam kerangka wisata berkelanjutan 
sebagaimana dijelaskan oleh Bramwell dan 
Lane (2019), dimensi sosial budaya berperan 
penting dalam membentuk sistem pariwisata 
yang adil dan inklusif. Hal ini menekankan 
pelestarian nilai-nilai lokal serta keterlibatan 
aktif masyarakat. Kampung Adat Segunung di 
Jombang, Jawa Timur, menjadi contoh nyata 
keberhasilan integrasi nilai-nilai tradisional 
seperti kenduren dan gotong royong ke dalam 
praktik wisata budaya. Tradisi ini tidak hanya 
menguatkan kohesi sosial, tetapi juga menjadi 
atraksi budaya bernilai. 

Pendekatan Representasi Digital dari 
Miller et al. (2016) menunjukkan bahwa 
media sosial kini menjadi ruang penting untuk 
mempromosikan dan merepresentasikan 
budaya. Di Kampung Segunung, generasi 
muda menggunakan media sosial untuk 
membagikan praktik budaya lokal secara 
visual dan naratif, menjadikan kampung ini 
destinasi yang dikenal luas tanpa 
meninggalkan akar tradisinya. 

Lebih dalam, teori budaya seperti yang 
dikemukakan oleh Clifford Geertz melihat 
praktik budaya sebagai sistem simbol yang 
hidup dalam masyarakat. Tradisi di Segunung, 
seperti kenduren, merupakan tindakan 
simbolik yang sarat makna sosial. Anthony 
Giddens menambahkan bahwa budaya terus 
diproduksi ulang melalui tindakan sosial, 
sementara Stuart Hall menegaskan penting-
nya media dalam membentuk makna budaya 
melalui representasi. Selain itu, pemikiran 
Émile Durkheim menyoroti pentingnya ritual 
budaya dalam menjaga solidaritas sosial. 

Dengan pendekatan teori budaya, kita 
memahami bahwa pelestarian budaya dalam 
wisata tidak hanya soal mempertahankan 
tradisi, tetapi juga menciptakan identitas, 
resistensi terhadap homogenisasi global, dan 
pemberdayaan komunitas melalui teknologi 
digital. Kampung Adat Segunung menjadi 
model integratif antara pelestarian budaya 

dan adaptasi digital dalam pengembangan 
pariwisata berkelanjutan. 

 
3. Ekonomi Lokal 

Ekonomi lokal merupakan salah satu 
variabel penting dalam konsep wisata 
berkelanjutan sebagaimana dijelaskan oleh 
Bramwell dan Lane (2019). Dalam pandangan 
mereka, keberhasilan pariwisata 
berkelanjutan tidak hanya ditentukan oleh 
pelestarian lingkungan dan sosial budaya, 
tetapi juga oleh kontribusinya terhadap 
pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat. 
Pengembangan ekonomi lokal menjadi 
indikator sejauh mana industri pariwisata 
mampu memberikan dampak nyata terhadap 
kesejahteraan masyarakat dan menciptakan 
sistem ekonomi yang adil serta inklusif. 

Di sisi lain, teori Representasi Digital dari 
Miller et al. (2016) memberikan perspektif 
mengenai bagaimana media sosial berperan 
dalam mempengaruhi dinamika ekonomi 
lokal, khususnya dalam memasarkan produk, 
memperluas jaringan ekonomi, dan 
menciptakan citra positif destinasi wisata. 

Kampung Adat Segunung yang terletak di 
Dusun Segunung, Desa Carangwulung, 
Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang, 
Jawa Timur, menjadi contoh nyata 
pengembangan ekonomi lokal berbasis wisata 
budaya. Masyarakat di kampung ini memiliki 
mata pencaharian yang beragam, mulai dari 
petani, pelaku UMKM, pengelola wisata, 
hingga penyedia jasa akomodasi. Keberadaan 
wisata kampung adat mendorong lahirnya 
berbagai kegiatan ekonomi berbasis potensi 
lokal dan nilai-nilai tradisional. 

Salah satu kontribusi pariwisata terhadap 
ekonomi lokal terlihat dari berkembangnya 
UMKM yang memproduksi dan menjual 
produk khas seperti kopi Segunung, makanan 
tradisional, serta kerajinan tangan. Produk-
produk ini tidak hanya dikonsumsi oleh warga 
lokal, tetapi juga menjadi suvenir bagi 
wisatawan. Kegiatan tersebut menciptakan 
lapangan kerja baru, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi berbasis komunitas. 

Menurut Bramwell dan Lane (2019), 
penguatan ekonomi lokal seperti ini adalah 
salah satu indikator utama keberhasilan 
wisata berkelanjutan. Mereka menekankan 
pentingnya memberdayakan masyarakat lokal 
agar menjadi subjek aktif dalam pengelolaan 
ekonomi berbasis pariwisata. Keterlibatan ini 
tidak hanya meningkatkan rasa memiliki 
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terhadap destinasi, tetapi juga memperkuat 
keberlangsungan sistem ekonomi yang 
dibangun. 

Pengaruh media sosial dalam mendukung 
ekonomi lokal juga tidak dapat diabaikan. 
Teori Representasi Digital (Miller et al., 2016) 
menunjukkan bahwa media sosial seperti 
Instagram berfungsi sebagai etalase digital 
yang mempertemukan pelaku ekonomi lokal 
dengan pasar yang lebih luas. Masyarakat 
dapat mempromosikan produk-produk lokal 
secara langsung kepada calon wisatawan. 
Foto-foto kegiatan budaya, produk lokal, 
hingga testimoni pengunjung menciptakan 
narasi visual yang menggugah minat 
wisatawan dan konsumen. 

Kopi Segunung, misalnya, menjadi lebih 
dari sekadar komoditas; ia menjadi bagian 
dari cerita tentang kearifan lokal, proses 
pengolahan tradisional, dan pesona alam 
pegunungan. Representasi ini selaras dengan 
tren konsumsi kontemporer yang menekan-
kan nilai autentisitas dan keberlanjutan. 
Dengan demikian, media sosial bukan hanya 
memperluas jangkauan pasar, tetapi juga 
meningkatkan nilai simbolik produk. 

Keterlibatan generasi muda dalam promosi 
digital semakin memperkaya dinamika 
ekonomi lokal. Mereka berperan sebagai 
pelaku ekonomi baru di bidang digital 
marketing, fotografi, dan konten kreatif. Ini 
menunjukkan diversifikasi ekonomi yang 
mulai bergeser dari sektor pertanian ke 
sektor ekonomi kreatif yang lebih 
menjanjikan. 

Sinergi antara pendekatan wisata 
berkelanjutan dan pemanfaatan representasi 
digital menghasilkan model pembangunan 
ekonomi lokal yang holistik. Kampung Adat 
Segunung menjadi bukti bahwa masyarakat 
lokal mampu memanfaatkan teknologi tanpa 
meninggalkan nilai-nilai budaya warisan 
leluhur. 

Meski demikian, tantangan tetap ada. Salah 
satunya adalah ketimpangan distribusi 
manfaat ekonomi di antara masyarakat. Tidak 
semua warga memiliki akses yang sama 
terhadap sumber daya dan peluang ekonomi. 
Untuk itu, kebijakan inklusif yang menjamin 
partisipasi seluruh lapisan masyarakat 
menjadi sangat penting. 

Selain itu, ketergantungan yang berlebihan 
terhadap sektor pariwisata juga berisiko, 
terutama ketika terjadi penurunan jumlah 
wisatawan seperti saat pandemi. Diversifikasi 
ekonomi menjadi strategi penting untuk 

menciptakan ketahanan ekonomi lokal yang 
adaptif terhadap perubahan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa media 

sosial Instagram memiliki pengaruh positif 
dalam mendukung pengembangan wisata 
berkelanjutan di Kampung Adat Segunung, 
Dusun Segunung, Carangwulung, Wonosalam, 
Jombang. Instagram berperan penting dalam 
membentuk representasi digital kampung 
wisata yang menyatu dengan prinsip-prinsip 
keberlanjutan lingkungan, sosial budaya, dan 
ekonomi lokal. 

Pertama, dalam aspek lingkungan alam, 
representasi visual dan naratif yang 
ditampilkan melalui Instagram berhasil 
memperkenalkan dan mengedukasi 
masyarakat serta wisatawan akan pentingnya 
pelestarian alam. Ini sejalan dengan prinsip 
sustainable tourism menurut Bramwell & 
Lane (2019), bahwa pengelolaan wisata harus 
mengedepankan perlindungan terhadap 
sumber daya alam dan ekosistem. 

Kedua, dari aspek sosial budaya, Instagram 
telah menjadi media penting dalam 
pelestarian tradisi lokal seperti kenduren dan 
budaya minum kopi. Penggunaan media sosial 
bukan hanya menampilkan unsur budaya 
sebagai daya tarik wisata, tetapi juga 
memperkuat identitas kolektif masyarakat 
lokal. Hal ini mendukung teori Representasi 
Digital oleh Miller et al. (2016), bahwa media 
digital menciptakan ruang baru bagi budaya 
untuk terus hidup dan berkembang. 

Ketiga, dalam aspek ekonomi lokal, media 
sosial memberikan akses promosi langsung 
dan luas terhadap produk-produk UMKM 
lokal. Hal ini meningkatkan pendapatan dan 
menciptakan peluang kerja baru bagi 
masyarakat desa. Dengan demikian, media 
sosial berkontribusi pada pembangunan 
ekonomi berkelanjutan di tingkat komunitas. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat 
beberapa saran yang dapat diberikan. 
Pertama, perlu adanya pelatihan dan 
peningkatan kapasitas digital bagi masyarakat 
lokal, khususnya generasi muda, agar mereka 
dapat secara mandiri mengelola dan 
mengembangkan konten promosi wisata di 
Instagram. Keterampilan ini penting agar 
promosi tidak hanya estetis, tetapi juga 
mencerminkan nilai-nilai keberlanjutan. 
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Kedua, pemerintah desa dan pengelola 
wisata sebaiknya membuat pedoman etis 
dalam pengguna an media sosial, yang menge-
depankan pelestarian alam, penghormatan 
terhadap budaya lokal, serta promosi UMKM 
tanpa eksploitasi. Ini penting untuk menjaga 
keselarasan antara pertumbuhan pariwisata 
dan keberlangsungan nilai-nilai lokal. 

Ketiga, kolaborasi lintas sektor, seperti 
dengan akademisi, pegiat budaya, serta 
komunitas digital, dapat dilakukan untuk 
memperluas jangkauan promosi wisata 
Kampung Adat Segunung secara lebih terarah 
dan berdampak. Hal ini akan memperkuat 
posisi Kampung Adat Segunung sebagai 
destinasi wisata berkelanjutan berbasis 
kearifan lokal dan teknologi digital. 
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